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ABSTRAK

Revaldo Pranata : Pengaruh Servant Leadership Terhadap Work Role

(2020/20059032) Performance Dimediasi Oleh Knowledge Sharing
Pada Karyawan PT. Bank Nagari Cabang Utama
Sumatera Barat

Dosen Pembimbing : Chichi Andriani, S.E., M.M.

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) Pengaruh Servant Leadership
terhadap Work Role Performance, (2) Pengaruh Servant Leadership terhadap
Knowledge Sharing, (3) Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Work Role
Performance, dan (4) Pengaruh Servant Leadership terhadap Work Role
Performance yang dimediasi oleh Knowledge Sharing pada karyawan PT. Bank
Nagari Cabang Utama Sumatera Barat.

Metodologi — Penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan tetap PT. Bank
Nagari Cabang Utama Sumatera Barat sebanyak 198 orang. Sampel berjumlah 133
orang yang dipilih menggunakan teknik cluster proportional random sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan
software SmartPLS.

Hasil — Hasil studi ini mengungkapkan bahwa: (1) Kepemimpinan Pelayan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Peran Kerja, (2)
Kepemimpinan Pelayan berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap
Berbagi Pengetahuan, (3) Berbagi Pengetahuan memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap Kinerja Peran Kerja, serta (4) Berbagi Pengetahuan berperan
sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara Kepemimpinan Pelayan
dengan Kinerja Peran Kerja pada karyawan PT. Bank Nagari Cabang Utama
Sumatera Barat.

Kata Kunci : Servant Leadership, Knowledge Sharing, Work Role Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks organisasi modern yang dinamis, konsep work role
performance (WRP) menjadi penting untuk memahami kontribusi nyata
karyawan terhadap efektivitas organisasi. WRP menggambarkan sejauh mana
individu menunjukkan perilaku kerja yang mendukung keberhasilan dalam
peran kerjanya, mencakup tiga dimensi utama: proficiency (kemampuan
melaksanakan tugas dengan kompeten), adaptivity (kemampuan menyesuaikan
diri terhadap perubahan), dan proactivity (inisiatif untuk berinovasi dan
memperbaiki cara kerja) (Zhang, Sun, & Zhao, 2020). Ketiga dimensi ini
mencerminkan bahwa kinerja karyawan di era saat ini tidak hanya diukur
berdasarkan kemampuan menyelesaikan tugas, tetapi juga pada bagaimana
individu beradaptasi dan berkontribusi terhadap perkembangan organisasi
dalam situasi yang terus berubah (Kim, 2020).

Perubahan lingkungan kerja yang cepat menuntut organisasi untuk
mendorong karyawan agar memiliki work role performance yang tinggi.
Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kepemimpinan yang
mendukung, komunikasi internal yang efektif, serta budaya kerja yang adaptif
dapat meningkatkan WRP karyawan (Bonini, Panari, Caricati, & Mariani,
2024). Dengan demikian, fokus pengelolaan sumber daya manusia tidak lagi

hanya pada peningkatan produktivitas semata, melainkan juga pada



pengembangan kemampuan adaptif dan proaktif yang menjadi inti dari WRP

(Tang & Vandenberghe, 2021).

Work role performance (kinerja peran kerja) tercermin dari sejauh mana
individu mampu menyelesaikan tugas serta tanggung jawab yang sesuai dengan
keterampilan atau kemampuan yang dimilikinya (Solis, 2017). WRP dan kinerja
sering kali disamakan, tetapi keduanya memiliki perbedaan penting. Kinerja
biasanya merujuk pada hasil atau output kerja individu yang diukur berdasarkan
standar tertentu, sementara WRP lebih luas dan mencakup kemampuan individu
untuk memenuhi tanggung jawab dalam berbagai kondisi dan situasi yang
berubah (Campbell & Wiernik, 2015). Oleh karena itu, dalam sistem yang
saling bergantung, penting untuk mempelajari WRP karyawan, yang tidak
hanya memengaruhi efektivitas individu, tetapi juga efektivitas tim, kelompok,

dan organisasi secara keseluruhan.

Salah satu aspek yang dapat berdampak terhadap kinerja peran kerja (WRP)
karyawan adalah penerapan gaya kepemimpinan servant leadership. Alasan
memilih servant leadership sebagai variabel independen (X) terkait dengan
work role performance adalah karena karakteristik utama dari servant
leadership, seperti empati, dukungan, dan pengembangan individu, secara
langsung mempengaruhi motivasi dan keterlibatan karyawan dalam
pekerjaannya (Eva et al., 2019). Pemimpin yang berorientasi pada pelayanan
membantu menciptakan hubungan yang kuat dan saling percaya di tempat kerja,
yang penting dalam memotivasi karyawan untuk meningkatkan performa

mereka secara keseluruhan, termasuk dalam hal proficiency, adaptivity, dan



proactivity (Neubert et al., 2016). Hal ini menjadikan servant leadership efektif
dalam memfasilitasi work role performance di lingkungan kerja yang dinamis
dan kompleks.

Di tengah era yang ditandai oleh perubahan cepat dan kompleksitas tinggi,
konsep servant leadership hadir sebagai paradigma baru yang lebih sesuai
karena menempatkan pemimpin secara langsung dalam upaya meningkatkan
kualitas kerja dan perkembangan perilaku karyawan. (Astohar, 2012). Model
ini menekankan pentingnya servant leadership bagi work role performance,
dengan fokus pada pengembangan karyawan, peningkatan kualitas layanan, dan
pengambilan keputusan yang melibatkan seluruh anggota organisasi.
Keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan tidak hanya
meningkatkan motivasi dan kreativitas, tetapi juga sejalan dengan prinsip
pemberdayaan karyawan yang semakin populer. Selain itu, kepemimpinan yang
beretika dan bertanggung jawab sangat penting dalam membangun kepercayaan
dan reputasi organisasi.

Gaya kepemimpinan servant tidak hanya memberikan dampak positif bagi
individu, tetapi juga bagi organisasi secara keseluruhan. Kepemimpinan ini
umumnya membentuk lingkungan kerja yang kondusif, di mana setiap anggota
tim merasa dihormati, dipercaya, dan diberi peluang untuk berkembang (Franco
& Antunes, 2020). Oleh sebab itu, terciptanya hubungan antara atasan dan
bawahan akan mendorong terjadinya diskusi yang terbuka dan konstruktif,
karena keduanya memiliki tujuan bersama serta saling melengkapi.

Kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan menumbuhkan budaya saling



percaya, saling menghargai, serta komunikasi yang transparan, yang sangat
penting dalam membentuk tim yang solid dan sukses. Pendekatan
kepemimpinan ini juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan
kepuasan karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih kooperatif

dan efisien.

Kepemimpinan melayani (servant leadership) memegang peranan krusial
dalam mendorong individu untuk berbagi pengetahuan (knowledge sharing) di
lingkungan organisasi. Knowledge sharing diposisikan sebagai variabel mediasi
antara servant leadership dan work role performance (WRP) karena melalui
aktivitas berbagi pengetahuan, karyawan dapat saling belajar serta
mengembangkan keterampilan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
peningkatan WRP. Servant leadership akan menciptakan lingkungan yang
mendukung kolaborasi, sehingga karyawan lebih termotivasi untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman mereka (Yoshida et al., 2014). Dengan berbagi
pengetahuan, karyawan dapat memperbaiki kinerja mereka dalam hal
proficiency, adaptivity, dan proactivity, yang menjadi elemen kunci dari work
role performance (Hoch et al., 2018).

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat
Cabang Utama, yang dikenal juga sebagai Bank Nagari Cabang Utama, sebuah
perusahaan milik Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat dengan kantor
pusat di JI. Pemuda No.21 Kota Padang. Peneliti memilih Bank Nagari sebagai
lokasi penelitian karena bank ini memiliki tujuan utama untuk meningkatkan

perekonomian di wilayah Sumatera Barat. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,



salah satu faktor penting yang harus diperhatikan adalah tingkat performa bank
itu sendiri. Saat ini, bank lebih fokus pada kinerja operasional dan keuangan,
namun kurang memberikan perhatian pada potensi peningkatan kinerja peran
kerja karyawan dalam mencapai visi dan misi perusahaan. Penelitian ini
bertujuan menekankan pentingnya kinerja peran kerja karyawan sebagai upaya
mencapai tujuan perusahaan.

Alasan yang melatarbelakangi peneliti dalam memilih judul dan objek
penelitian ini adalah untuk menganalisis kemungkinan pengaruh servant
leadership terhadap kinerja peran kerja (WRP) yang dimediasi oleh knowledge
sharing di PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat. Ketertarikan
terhadap penelitian ini timbul karena ternyata studi mengenai dampak servant
leadership terhadap kinerja peran kerja masih jarang dieksplorasi. Dengan
adanya perubahan-perubahan yang terus terjadi serta adanya ketergantungan
dan ketidakpastian dalam peran kerja yang terus meningkat maka penting untuk
mempelajari WRP karyawan, yang mana tidak hanya memepengaruhi
efektivitas individu tetapi juga efektivitas kelompok, tim, dan organisasi untuk
dapat berinovasi, berubah dan fleksibel terhadap tantangan dan perubahan yang
terus terjadi (Tripathi et al., 2021).

Keberhasilan servant leadership dalam meningkatkan WRP karyawan tidak
terlepas dari adanya proses knowledge sharing. Di dalam organisasi, berbagi
pengetahuan memiliki peran krusial dalam mendukung karyawan memperoleh
wawasan dan kemampuan yang dibutuhkan guna meningkatkan kinerja peran

kerja mereka. Dengan adanya pertukaran pengetahuan yang baik, karyawan



dapat lebih percaya diri dalam menjalankan tugas, lebih mudah beradaptasi
terhadap perubahan, serta lebih proaktif dalam mencari solusi (Sok & O’Cass,
2015).

Berdasarkan uraian dan kondisi yang telah dijelaskan di atas, penulis merasa
terdorong untuk melakukan penelitian lanjutan dengan judul “Pengaruh
Servant Leadership terhadap Work Role Performance dimediasi oleh
Knowledge Sharing pada Karyawan PT. Bank Nagari Cabang Utama

Sumatera Barat”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan penulis dan sesuai
dengan fenomena yang diamati, maka penulis merumuskan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat kemungkinan bahwa Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat
masih kurang memperhatikan kinerja peran kerja (work role performance)
karyawan.

2. Penerapan gaya kepemimpinan yang melayani (servant leadership)
mungkin diperlukan untuk mendorong motivasi berbagi pengetahuan dan
meningkatkan kinerja peran karyawan yang lebih baik.

3. Kurangnya keterbukaan dan dukungan antar rekan kerja bisa menjadi faktor
yang mungkin menghambat terjadinya berbagi pengetahuan (knowledge
sharing), sehingga berpotensi menghambat peningkatan kinerja individu

dalam menjalankan peran masing-masing di Bank Nagari Cabang Utama.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, agar penelitian
lebih fokus dan mampu memperjelas permasalahan sesuai dengan konteks yang
telah ditentukan, maka penelitian ini akan menitikberatkan pada pengaruh
Servant Leadership terhadap Work Role Performance yang dimediasi oleh
Knowledge Sharing pada karyawan PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera

Barat.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, serta batasan
masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Servant Leadership terhadap Work Role Performance
karyawan di PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat?

2. Bagaimana pengaruh Servant Leadership terhadap Knowledge Sharing
karyawan di PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat?

3. Bagaimana pengaruh Knowledge Sharing terhadap Work Role Performance
pada karyawan PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat?

4. Bagaimana pengaruh Servant Leadership terhadap Work Role Performance
dengan Knowledge Sharing sebagai variable mediasi pada karyawan PT.

Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, dan
rumusan masalah yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Tujuannya adalah untuk mengkaji dampak kepemimpinan pelayan (Servant
Leadership) terhadap kinerja peran kerja (Work Role Performance)
karyawan di PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat.

2. Menganalisis dampak Servant Leadership terhadap perilaku Knowledge
Sharing pada karyawan PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat

3. Untuk menganalisis pengaruh Knowledge Sharing terhadap Work Role
Performance pada karyawan PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera
Barat.

4. Menganalisis dampak Servant Leadership terhadap Work Role Performance
dengan Knowledge Sharing sebagai variabel mediasi pada karyawan PT.

Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baik secara teori
maupun praktik, antara lain:
a. Manfaat teoritis
a) Bagi penulis

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperluas

pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman tambahan yang esensial terkait



penerapan prinsip-prinsip manajemen sumber daya manusia yang dipelajari
selama studi, khususnya dalam konteks Servant Leadership, Work Role
Performance, dan Knowledge Sharing. Selain itu, hasil penelitian ini juga
menjadi syarat utama untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.
b) Bagi akademik

Sebagai upaya memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya yang
berhubungan dengan peran Servant Leadership, Work Role Performance,
dan Knowledge Sharing pada karyawan PT. Bank Nagari Cabang Utama
Sumatera Barat.
. Manfaat praktis

Sebagai landasan bagi perusahaan, organisasi, dan lembaga lainnya

dalam merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan untuk
meningkatkan kinerja peran kerja karyawan dan organisasi melalui
peningkatan Work Role Performance serta menjadi panduan evaluasi untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan Work
Role Performance. Selanjutnya dapat dijadikan sebagai sumber bacaan atau
referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian
terkait dengan variabel servant leadership, work role performance, dan

knowledge sharing.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji serta menilai pengaruh
servant leadership terhadap work role performance (WRP), dengan knowledge
sharing sebagai variabel mediasi pada karyawan PT. Bank Nagari Cabang
Utama Sumatera Barat. Proses analisis dilakukan melalui pemanfaatan
perangkat lunak SmartPLS. Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Gayakepemimpinan servant leadership memiliki dampak langsung, positif,

serta signifikan terhadap kinerja peran kerja karyawan di PT. Bank Nagari
Cabang Utama Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
penerapan servant leadership dalam perusahaan, maka kinerja peran kerja
karyawan di PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat juga akan
semakin meningkat.

2. Terdapat hubungan langsung yang positif dan signifikan antara servant
leadership dengan knowledge sharing pada karyawan PT. Bank Nagari
Cabang Utama Sumatera Barat. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi penerapan servant leadership dalam lingkungan perusahaan, maka
semakin meningkat pula aktivitas berbagi pengetahuan di antara karyawan

PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat.
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3. Knowledge sharing memberikan pengaruh langsung yang positif dan
signifikan terhadap kinerja peran kerja karyawan di PT. Bank Nagari
Cabang Utama Sumatera Barat. Dengan kata lain, semakin besar tingkat
knowledge sharing dalam perusahaan, maka kinerja peran kerja karyawan
di PT. Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat juga semakin meningkat.

4. Ditemukan adanya pengaruh tidak langsung (mediasi) yang positif dan
signifikan dari servant leadership terhadap kinerja peran kerja melalui
knowledge sharing sebagai variabel mediasi pada karyawan PT. Bank
Nagari Cabang Utama Sumatera Barat. Dengan kata lain, semakin tinggi
penerapan servant leadership oleh para pemimpin, maka akan mendorong
peningkatan knowledge sharing, dan peningkatan knowledge sharing ini
secara otomatis akan meningkatkan kinerja peran kerja karyawan di PT.

Bank Nagari Cabang Utama Sumatera Barat.
B. Saran

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
a. Memperkuat implementasi servant leadership di seluruh level
pimpinan. Perusahaan disarankan untuk terus memperkuat praktik
servant leadership di lingkungan kerja, khususnya dengan mendorong
para pimpinan untuk lebih berfokus pada pelayanan terhadap karyawan,
seperti dengan meningkatkan kemampuan mendengarkan, memberikan

empati, serta mendukung pengembangan pribadi dan profesional
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karyawan. Praktik ini dapat dibentuk melalui pelatihan kepemimpinan,
coaching rutin, serta penanaman nilai-nilai servant leadership ke dalam
kebijakan manajemen SDM.

b. Mengembangkan serta memperkuat budaya berbagi pengetahuan
menjadi penting, karena knowledge sharing terbukti berdampak positif
terhadap work role performance, sehingga perusahaan perlu
menciptakan sistem yang mendukung terbentuknya budaya saling
berbagi informasi di antara karyawan.

c. Memaksimalkan keterpaduan antara gaya kepemimpinan dan budaya
kerja sama. Melalui peningkatan kualitas servant leadership serta
penguatan praktik berbagi pengetahuan, perusahaan mampu
membangun suasana kerja yang suportif dan kolaboratif, yang pada
gilirannya akan mendorong peningkatan kinerja peran kerja karyawan
secara menyeluruh, mencakup ketepatan dalam menjalankan tugas,
kemampuan beradaptasi, serta sikap proaktif terhadap pekerjaan.

2. Bagi Peneliti yang Akan Datang
Berharap bagi peneliti berikutnya agar skripsi ini dapat digunakan
sebagai sumber rujukan dalam penelitian yang akan datang. Namun
demikian, alangkah lebih baik apabila penelitian selanjutnya menyertakan
variabel tambahan yang berpotensi memengaruhi work role performance,
seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi, maupun

keterlibatan karyawan.
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C. Keterbatasan

1.

Penelitian ini dilaksanakan hanya di satu tempat, yaitu PT. Bank Nagari
Cabang Utama Sumatera Barat, yang merupakan bagian dari jaringan kantor
cabang PT. Bank Nagari. Karena ruang lingkup penelitian terbatas pada satu
cabang utama saja, maka hasil yang diperoleh belum bisa digeneralisasikan
secara menyeluruh ke seluruh unit atau cabang Bank Nagari lainnya. Hal ini
disebabkan oleh kemungkinan adanya perbedaan dalam gaya
kepemimpinan dan budaya kerja di setiap kantor, sehingga temuan dalam
studi ini masih bersifat kontekstual dan spesifik untuk satu lokasi tertentu.
Oleh karena itu, dibutuhkan kehati-hatian dalam menerapkan hasil
penelitian ini pada konteks yang lebih luas tanpa adanya penelitian lanjutan
yang melibatkan lebih banyak populasi, mengingat jumlah sampel dalam
penelitian ini hanya sebanyak 133 responden.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki keterbatasan lainnya, yaitu peneliti
tidak bisa mendampingi seluruh responden saat pengisian kuesioner. Hal ini
terjadi karena pengisian kuesioner dilakukan melalui tautan Google Form
mengingat padatnya aktivitas kerja para responden. Kendala ini membuat
peneliti tidak dapat memastikan apakah responden benar-benar mengisi
kuesioner dengan tepat. Selain itu, peneliti juga tidak bisa secara langsung
memberikan penjelasan atas hal-hal yang tidak dimengerti responden terkait
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner. Ketidakpahaman terhadap item
tertentu dalam kuesioner oleh responden dapat memengaruhi kualitas hasil

penelitian yang didapatkan.
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